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Abstrak — Penggunaan sampah plastik makin meningkat hari demi hari yang merupakan konsekuensi teknologi,
populasi, dan industri. Salah satu alternatif daur ulang plastik masyarakat dapat mengkonversi botol dan gelas plastik
bekas menjadi media bercocok tanam sistem hidroponik yang ramah lingkungan. Hidroponik merupakan suatu metode
budidaya tanaman yang telah dikembangkan dengan memanfaatkan air mengalir yang diberikan larutan nutrisi yang
mana dalam aplikasinya dibutuhkan nutrisi tambahan sebagai pengganti nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman yang biasanya tersedia dalam tanah. Alat yang digunakan dalam pembuatan instalasi hidroponik diantaranya
cutter, gunting,gelas plastik bekas, pipa bekas, selang bekas, perangkat kelistrikan, ember cat bekas/baskom, pompa air
ukuran kecil, kawat, lem pipa. Kemudian bahan Limbah air tahu, Bibit tanaman.Alat yang digunakan dalam pembuatan
instalasi hidroponik diantaranya cutter, gunting,gelas plastik bekas, pipa bekas, selang bekas, perangkat kelistrikan,
ember cat bekas/baskom, pompa air ukuran kecil, kawat, lem pipa. Kemudian bahan Limbah air tahu, Bibit tanaman.
Alat yang digunakan dalam pembuatan instalasi hidroponik diantaranya cutter, gunting,gelas plastik bekas, pipa bekas,
selang bekas, perangkat kelistrikan, ember cat bekas/baskom, pompa air ukuran kecil, kawat, lem pipa. Kemudian bahan
Limbah air tahu, Bibit tanaman. Tahapan pelaksanaan program kerja pembuatan instalasi hidroponik barang bekas
sebagai berikut: pengumpulan plastik, persiapan alat dan bahan, perangkaian media tanam berbasis hidroponik,
pengolahan limbah air tahu menjadi nutrisi tanaman, penanaman, perawatan. Pada hari rabu 3 Februari 2021, KKN
Tematik Tim 8 Undip Desa Sugihmanik berhasil melaksanakan pengabdian masyarakat melalui program Kkerja.
Masyarakat Desa Sugihmanik memiliki antusiasme yang besar dalam pengembangan inovasi sumber daya alam yang
ada, sebagian masyarakat mulai mengikuti dan mencoba arahan inovasi dari kegiatana program kerja yang dilaksanakan,
perlu adanya dorongan kepada masyarakat agar mampu berkembang, maka dari itu melalui kegiatan program kerja ini
dengan memberikan contoh inovasi kepada masyarakat dapat mendorong, mengedukasi, dan memotivasi masyarakat
untuk dapat mengolah sumberdaya alam yang ada bahkan sampah dan limbahnya.

Kata kunci - hidroponik, limbah plastik, agregat

I PENDAHULUAN _Pengguna_an sgmpah plastik makin
meningkat hari demi hari yang merupakan

konsekuensi teknologi, populasi, dan industri.
Sejak mulai ditemukan pada tahun 1869 oleh
John Wesley Hyatt yang merupakan
seorang penemu dari Amerika Serikat,
plastik telah menjadi pilihan bagi dunia
perindustrian yang kemudian
perkembangannya  sangat luar biasa
berkembang yang mana pada tahun 1930-an
saja yang awalnya hanya beberapa ratus ton,
menjadi 220 juta ton pertahunnya pada tahun

Mayoritas penduduk yang tinggal di
Desa  Sugihmanik  dalam  memenuhi
kebutuhan hidup sehari - harinya masyarakat
menitik beratkan pada kegiatan pertanian
sebagai mata pencaharian utama. Komoditas
pertanian di desa Sugihmanik diantaranya
meliputi seperti jagung, padi, tembakau
serta beberapa tanaman palawija lainnya.
Kapasitas  lahan  untuk  penghijauan
masyarakat terbatas karena digunakan untuk

menjemur  jagung. Padahal di desa 2005 [1]. . N .
Sugihmanik memiliki program desa hijau Konsumsi plastik tiap tahunnya semakin
mengalami peningkatan, sehingga

bebas polusi Green Village.
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meningkatkan juga limbah plastik yang
dihasilkan j [2]. Maka dari itu perlu adanya
tindak lanjut terkait limbah plastik yang
telah digunakan agar tidak mencemari
lingkungan. Salah satu alternatif daur ulang

bank sampah yang baik. Oleh karena itu,
dilakukan percobaan di Desa Sugihmanik,
Kecamatan Tanggungharjo, Kabupaten
Grobogan tentang pemanfaatan  limbah
sampah plastik sebagai instalasi media tanam

plastik masyarakat dapat mengkonversi
botol dan gelas plastik bekas menjadi media
bercocok tanam dengan menggunakan sistem
penanaman  hidroponik  yang  ramah
lingkungan [3].

Cara dalam berbudidaya tanaman yang
mulai dikembangkan akhir-akhir ini adalah
dengan menggunakan media air yang
sebelumnya telah dilarutkan pupuk atau
nutrisi  yang dibutuhkan oleh tanaman.
Hidroponik merupakan metode tersebut,
yang dimana metode ini juga metode
budidaya tanaman dengan menggunakan
media tumbuh sebagai pengganti tanah [4].
Konsentrasi larutan nutrisi yang dilarutkan
dalam air perlu dipertahankan selalu pada
tingkatan tertentu supaya dalam proses
pertumbuhan tanaman bisa berlangsung
secara optimal[5]. Hidroponik  dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif yang
ditawarkan dalam masalah terbatasnya lahan
dalam dunia pertanian [6]. Metode ini dapat
diterapkan pada lahan yang memiliki
tingkat kesuburan rendah serta dapat pula
diterapkan pada wilayah padat penduduk.
Komoditas yang dapat menjadi piliha dalam
menerapkan budidaya tanaman secara
hidroponik seperti endieve, selada Kkeriting
merah, selada keriting hijau, packcoy, lollo
rossa, butterhead, christine, monde dan
selada romain yang jarang dibudidayakan
petani konvensional [7].

Modifikasi pada penelitian ini yaitu
modifikasi media tanam hidroponik
dengan instalasi dari barang bekas. Hal
ini ditujukan untuk mengurangi sampah
plastik.  Tujuan penelitian ini  yaitu
memanfaatkan potensi pengelolaan bank
sampah yang saat ini masih kurang
optimal dan menciptakan sebuah produk
media tanam hidroponik yang dapat
bermafaat ~ mengurangi plastik  dan
meningkatkan ekonomi masyarakat [8].
Desa Sugihmanik memiliki pengelolaan

hidroponik.

Il. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat di  Desa
Sugihmanik, = Kecamatan  Tanggngharjo,
Kabupaten Grobogan yang telah
dilaksanakan pada hari Rabu 3 Februari
2021. Program kerja yang diilaksanakan
adalah inovasi pembuatan media tanam
hidroponik dari bahan bekas dengan air
limbah tahu sebagai nutrisi tanaman Desa

Sugihmanik, Kecamatan Tanggungharjo,
Kabupaten Grobogan.
Metode yang diterapkan dalam

melaksanakan program pengabdian ini yaitu
dengan pertama melakukan  kegiatan
pengamatan potensi yang berasal dari
limbah air tahu yang dihasilkan oleh home
industri pembuatan tahu di Desa Sugihmanik,
Kecamatan  Tanggungharjo,  Kabupaten
Grobogan, Jawa Tengah [9]. Tahap
selanjutnya dilakukan yaitu proses analisa
limbah air tahu yang nantinya akan dilakukan
analisis dan dieksekusi selama proses
pengolahan. Pembuatan media tanam
hidroponik dengan memanfaatkan air limbah
tahu sebagai nutrisi tanaman, yang mana
diharapkan dalam pengaplikasiannya dapat
menunjang perekonomian [10].

Alat yang digunakan dalam pembuatan
instalasi  hidroponik diantaranya cutter,
gunting,gelas plastik bekas, pipa bekas,
selang bekas, perangkat kelistrikan, ember
cat bekas/baskom, pompa air ukuran kecil,
kawat, lem pipa. Kemudian bahan Limbah air
tahu, Bibit tanaman .

Tahapan pelaksanaan program Kkerja
pembuatan instalasi hidroponik  barang
bekas sebagai berikut:

1) Pengumpulan plastik
Plastik didapatkan dari pengelola bank
sampah Desa Sugihmanik, Kecamatan
Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan.
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2) Persiapan alat dan bahan

Pada tahap ini dilakukan kerja sama
dengan pengelola Bank Sampah untuk
mendapatkan botol botol plastik dan
gelas gelas plastik selain itu pula bekerja
sama dengan kelompok pengrajin tahu
yang ada, serta menyiapkan bibit
tanaman yang nantinya akan ditanam
pada saat media tanam jadi

3) Perangkaian media tanam berbasis

hidroponik
a. Pada tahap perangkaian ini, kerangka
instalasi hidroponik dirangkai

sedemikian rupa, disini  dibuat
menjadi  tingkat tiga, kerangka
disusun  menggunakan kayu dan
bambu.

b.Setelah kerangka rangkaian dibuat
maka selanjutnya membuat rangkaian
utama instalasi hidroponik, rangkaian
utama dibuat menggunakan botol
plastik gelas plastik serta selang,
digunakan juga pompa ukuran
aquarium untuk mensirkulasikan air
sebagaimana  mestinya  instalasi
hidroponik, rangkaian dibuat dari
botol air mineral plastik bekas yang
sudah tak terpakai ukuran 1,5 mL
diberikan lubang seukuran gelas pada
sisi samping sebanyak 2 buah,
selanjutnya dilubangi lagi di bagian
bawah dan tutup botol dan
sambungkan dengan selang sebagai
input dan output air

c. Selanjutnya untuk media tanam
menggunakan gelas air mineral
plastik bekas yang sudah tidak
terpakai yang kemudian dilubangi
pada bagian bawahnya, untuk media
tanamnya digunakan sabut kelapa

d. Kemudian gelas yang sudah diberi
sabut kelapa dimasukan pada botol
pada bagian yang telah dilubangi,
selanjutnya buat beberapa rangkaian
botol serupa dan  hubungkan
rangkaian botol satu dengan botol
yang lain.

e. Pada rangkaian botol paling bawah
disalurkan menuju bak penampung

bawah, dengan menggunakan pompa
air salurkan air dari bak penampung
bawah menuju bak penampung atas,
pada bak penampung atas lubangi
sebanyak tujuh buah  kemudian
sambungkan dengan selang, pastikan
ketinggian lubang pada bak
penampung sama, kemudian selang
dari bak penampung atas dihubungkan
ke rangkaian botol paling atas.

f. Maka dengan tujuh baris dan tiga
tingkat rangkaian botol didapatkan 21
rangkaian botol maka sama artinya 42
media tanam yang siap ditanami dalam
satu rangkaian.

4) Pengolahan limbah air tahu menjadi

nutrisi tanaman

Dibuat dua rangkaian instalasi
hidroponik untuk melihat perbedaan
nutrisi yang diberikan limbah tahu yang
diolah dan tanpa pengolahan, setelah
diolah hasil jadi nutrisi limbah tahu
biasanya dikenal dengan sebutan pupuk
organik cair.

5) Penanaman

Pada umumnya media tanam hidroponik
biasanya menggunakan tanaman air
misalnya kangkung, sawi, selada dan
lain sebagainya, untuk pelaksanaan
program ini tiap tingkat rangkaian
ditanami bibit yang berbeda untuk
variasi  jenis  tanaman sekaligus
mengetahui mana yang lebih cocok.
Pada tingkat pertama ditanami bibit
cabai, pada tingkat kedua ditanami
kangkung dan pada tingkat paling
bawah ditanami bibit sawi [11].

6) Perawatan

Pada metode tanam hidroponik tidak
memerlukan perawatan yang berat cukup
menjaga  sirkulasi air dan  rutin
memberikan nutrisi pada tanaman, nutrisi
dapat dimasukan dalam bak penampung
yang nantinya nutrisi tersebut dapat
tersebar dengan sendirinya ke seluruh
tuanaman melalui sirkulasi air[12].
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Prosedur program Kkerja pembuatan
instalasi  hidroponik  barang  bekas
digambarkan dalam diagram alir berikut ini:

Pengumpulan plastik
v

Persiapan alat dan bahan

'

Perangkaian media tanam
berbasis hidroponik

v

Pengolahan limbah air tahu
menjadi nutrisi tanaman

v

Penanaman

Perawatan

Gambarl Hasil instalasi medla tanam
hidroponik yang terbuat dari barang bekas.

1. HASIL KEGIATAN

Hasil kegiatan selama pemberdayaan
masyarakat satu bulan (30 hari) di Desa
Sugihmanik, Kecamatan Tanggungharjo,
Kabupaten Grobogan dapat dilihat bahwa
masyarakat sangat antusias dalam mengikuti
baik itu penyuluhan maupun parktek alat.
Kehadiran masyarakat pada saat penyuluhan
sekitar 80-90% .

sampah d| Desa Sugihmanik, Kecamatan
Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan.

Pada tanggal 3 Februari 2021, telah
dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat
melalui program kerja dengan judul “Inovasi
Pembuatan Media Tanam Hidroponik Dari
Bahan Bekas Dengan Air Limbah Tahu
Sebagai Nutrisi Tanaman Desa Sugihmanik,
Kecamatan  Tanggungharjo,  Kabupaten
Grobogan” oleh peserta KKN Tematik Tim 8
Undip Desa  Sugihmanik. Setelah
dilakukannya kegiatan survei lapangan
dengan tujuan sebagai penentuan lokasi
sosialisasi program kerja serta kegiatan
wawancara yang dilakukan dengan beberapa
perwakilan ~warga Desa Sugihmanik,
program pengabdian telah berjalan dengan
baik serta mendapatkan antusias yang besar
oleh beberapa perwakilan dari warga di
masing-masing dusun di Desa Sugihmanik.
Kegiatan ini berlangsung di lokasi gedung
PKK Desa Sugihmanik, pada sosialisasi
program Kkerja penelitian kali ini dimulai
dengan pembagian beberapa materi pembuka
yang berisikan tentang latar belakang serta
permasalahan yang sedang dialami oleh
kebanyakan warga di Desa Sugihmanik
berupa keluhan dalam pengelolaan bank
sampah, pengetahuan umum tentang inovasi
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instalasi media tanam hidroponik dari
limbah sampah plastik. Selanjutnya, pada
kegiatan ~ program  kerja  pengabdian
masyarakat ini yang mana mengambil topik

Riset, Teknologi  Pendidikan  Tinggi,
Universitas Diponegoro. Tim pengabdian
Undip juga mengucapkan terimakasih kepada
Desa Sugihmanik, Kecamatan

instalasi media tanam

cara pembuatan

Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan yang

hidroponik dari limbah sampah plastik.

Pada akhir dari serangkaian kegiatan
tidak lupa tim KKN Tematik memaparkan
materi tentang pembuatan instalasi media

telah menerima dan membimbing.
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